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Abstrak

Madumongso adalah salah satu makanan khas Kudus, berbahan dasar ketan hitam, yang identik dihidangan pada Idul Fitri. Perkembangan
madumongso tidak sepesat jenang yang telah menjadi oleh-oleh khas Kudus. Oleh karena itu, pembinaan UMKM madumongso perlu
ditingkatkan. Peningkatan pembinaan tersebut adalah dengan memanfaatkan dana desa, yang salah satu peruntukannya adalah untuk

pembinaan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat. Pembinaan UMKM madumongso dengan memanfaatkan dana desa pada pengabdian
ini dilakukan pada UMKM madumongso di Desa Ngembalrejo, Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
1) adanya peningkatan pengetahuan pelaku UMKM akan pemanfaatan dana desa untuk usaha; 2) peningkatan keterampilan mitra dalam
pengemasan produk yang aman dan lebih berdaya jual. Pengabdian ini dilakukan dengan metode: 1) sosialisasi; 2) pelatihan; dan 3)

pendampingan. Hasil yang diperoleh dari pengabdian ini adalah: 1) peningkatan pengetahuan UMKM tentang pemanfaatan dana desa untuk
usaha; 2) peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra dalam menciptakan kemasan yang aman dan lebih berdaya jual.

Kata Kunci: UMKM, Madumongso, Dana Desa, Kemasan.

Pendahuluan

Menurut UU Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa,
pengertian dana desa yaitu dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa
yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.
Dari pengertian diatas maka salah satu tujuan dari dana desa
pada dasarnya adalah mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dengan lebih memeratakan pendapatan.

Hal ini merupakan peluang bagi desa untuk
mengembangkan dan meningkatkan pertumbuhan perekonomian
warganya. Salah satu desa yang mempunyai komitmen untuk
meningkatkan dan mengembangkan perekonomian warganya
adalah desa Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus.

Desa Ngembalrejo adalah salah satu desa yang
berkembang di Kecamatan Bae. Sebagian besar masyarakat
Kecamatan Bae bekerja di bidang industri pengolahan dengan
persentase sebesar 36,81 persen atau sepertiga dari jumlah
penduduk yang bekerja (Badan Pusat Statistik Kudus, 2016).
Sebagian masyarakat untuk mulai berwiraswasta melalui industri
rumahan/UMKM, yang kebanyakan bergerak di bidang
produksi makanan ringan khas Kudus yaitu madu mongso.
Namun industri Rumahan ini belum dioptimalkan dalam
pengembangannnya dikarenakan masih banyak kendala-kendala
yang dihadapi, seperti produksi by order, kurang nya modal,
pemasaran dan kemasan.

Contoh kendala terkait kemasan madu mongso.
Kemasan yang digunakan masih sangat tradisioanal. Padahal

jika dilihat pengertian dan fungsi kemasan, maka kemasan yang
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akan digunakan harus sesuai syarat dan fungsi kemasan.
Pengertian kemasan sendiri adalah bahan yang digunakan untuk
mewadahi dan atau membungkus pangan, baik yang
bersentuhan langsung dengan pangan ataupun tidak (UU No.7
Tahun 1996 Tentang Pangan). Kemasan adalah desain kreatif
yang mengaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra,
tipografi dan elemen-elemen desain dengan informasi produk
agar produk dapat dipasarkan. Kemasan digunakan untuk
membungkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan,
menyimpan, mengidentifikasi dan membedakan sebuah produk
di pasar (Klimchuk dan Krasovec, 2006).Menurut Kotler &
Keller (2009), pengemasan adalah kegiatan merancang dan
memproduksi wadah atau bungkus sebagai sebuah produk.
Pengemasan adalah aktivitas merancang dan memproduksi
kemasan atau pembungkus untuk produk. Biasanya fungsi utama
dari kemasan adalah untuk menjaga produk. Namun, sekarang
kemasan menjadi faktor yang cukup penting sebagai alat
pemasaran (Rangkuti, 2010). Sedangkan fungsi kemasan
menurut Simamora (2007) mengemukakan pengemasan
mempunyai dua fungsi yaitu: Fungsi Protektif yang Berkenaan
dengan proteksi produk, perbedaan iklim, prasarana transportasi,
dan saluran distribusi yang semua berimbas pada pengemasan.
Dengan pengemasan protektif, para konsumen tidak perlu harus
menanggung risiko pembelian produk rusak atau cacat dan
Fungsi Promosional yang Peran kemasan pada umumnya
dibatasi pada perlindungan produk. Namun kemasan juga
digunakan sebagai sarana promosional. Menyangkut promosi,
perusahaan mempertimbangkan preferensi konsumen
menyangkut warna, ukuran, dan penampilan.
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Namun peluang untuk memanfaatkan dana desa untuk
pengembangan UMKM belum dimanfaatkan. Karena warga
desa hanya mengetahui dana desa digunakan untuk
pembangunan infrasturktur. Adapun pemanfaatan dana desa
selain untuk infrastruktur prosentasinya masih sangat kecil.
Padahal dana desa dapat digunakan untuk pemanfaatan dalam
bidang pemberdayaan masyarakat. Dapat berupa pengembangan
UMKM.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 1) adanya
peningkatan pengetahuan pelaku UMKM akan pemanfaatan
dana desa untuk usaha; 2) peningkatan keterampilan mitra dalam
pengemasan produk yang aman dan lebih berdaya jual.

Oleh karena itu perlu dilakukan pendampingan kepada

industri rumahan/UMKM makanan ringan madu mongso untuk
dapat memanfaatkan dana desa sebagai solusi kendala-kendala
yang dihadapi.

Metode Pelaksanaan

Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu dengan sosialisasi penggunaan dana desa
bagi masyarakat desa dan pelatihan serta pendampingan
pembuatan kemasaan yang menarik kepada industri
rumahan/UMKM madu mongso di desa Ngembalrejo.

Untuk mencapai tujuan tersebut, beberapa tahap yang

dilaksanakan adalah :

Survei dan Pengumpulan

Persiapan

Evaluasi

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan

1. Survei dan Pengumpulan

Tim melakukan survei lapangan untuk mengetahui
kondisi, dan mengumpulkan data serta informasi terkait
permasalahan dan solusi yang diberikan kepada mitra
PKM. Tim dengan mitra PKM melakukan diskusi
untuk mendapatkan informasi tentang kebutuhan mitra
dan mengatasi berbagai aspek permasalahan yang
dihadapi
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2. Persiapan

a. Pemantapan konsep Pengabdian  Kepada
Masyarakat yang berupa sosialisasi pemanfaatand
ana desa dan penyuluhan kewirausahaan disertai
pembekalan  ketrampilan = Packaging  dan
pemasaran digital madu mongso warga UMKM
Desa Ngembalrejo,

b. Pembuatan instrumen pelaksanaan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat, berupa handout
presentasi dan sampel kemasan produk yang
menarik

c. Persiapan alat dan bahan, terdiri dari: Alat dan
bahan presentasi berupa laptop, LCD proyektor,
laser pointer, mikrofon, handout presentasi dan
handout langkah-langkah pembuatan kemasan
dan Alat dan bahan pembuatan kemasan madu
mongso berupa gunting, cutter, isolasi, kertas

minyak warna, mika putih-coklat, anyaman
bambu.
3. Pelaksanaan
a. Penyuluhan  kewirausahan  dengan  judul

“Pemanfaatan Dana Desa Untuk Pengembangan
UMKM” dilakukan dengan metode presentasi,
yang terdiri dari pendahuluan, maksud dan tujuan,
serta  uraian materi kewirausahaan  dan
pemanfaatan dana desa untuk UMKM

b. Pelatthan yang diberikan setelah penyuluhan
kewirausahaan dan pemanfaatan dana desa adalah
praktek pembuatan kemasan madu mongso, yang
bahannya dapat diperoleh di toko aksesories dan
toko alat tulis dengan harga terjangkau.

4. Evaluasi
Pemberian penilaian kepada UMKM madu mongso
yang telah membuat kemasan menarik

Hasil Dan Pembahasan
PKM ini menghasilkan kegiatan yang telah dilakukan
sesuai rencana kegiatan, dengan rincian sebagai berikut:

Sosialisasi Pemanfatan Dana Desa

Desa merupakan wilayah penduduk yang mayoritas
masyarakatnya masih memegang teguh adat istiadat setempat,
sifat sosialnya masih tinggi dan hubungan antar masyarakat
cukup erat. Menurut UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama
lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Dana Desa adalah Dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa
yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.
Tujuan dari dana desa pada dasarnya adalah mewujudkan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dengan lebih memeratakan
pendapatan.
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Penyaluran dana menjadi hal terpenting untuk
pembangunan desa yang lebih maju. Dengan berlakunya UU
Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa bahwa adanya kucuran dana
milyaran rupiah langsung ke desa yang bersumber dari alokasi
dana Desa yang merupakan bagian dari dana perimbangan yang
diterima Kabupaten/Kota. Didalam Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari
APBN, Pasal 1, ayat 2.

Teori-teori tentang dana desa dan mekanisme
penyaluran dan pemanfaatn dana desa inilah yang sebagian besar
masyarakat desa tidak mengetahui dan mengerti. Apalagi
khususnya masyarakat desa yang bergerak dibidang UMKM.
Padahal jika masyarakat desa yang bergerak dibidang UMKM
ini mengerti pemanfaatan dana desa, maka hal ini merupakan
peluang untuk dapat mengembangkan usahanya dengan
memanfaatkan dana desa tersebut. Salah satu pemanfaatan dana
desa yang dapat dilakukan kepada masyarakat desa yang
bergerak dibidang UMKM adalah dibidang pemberdayaan
masyarakat berupa peningkatan kapasitas warga. Perningkatan
kapasitas warga ini, khususnya bagi masyarakat pelaku UMKM
dapat diberi bantuan modal usaha dalam bentuk pinjaman dan
bantuan alat-alat produksi.

Sosialisasi inilah yang kami lakukan kepada
masyarakat pelaku UMKM madu mongso Desa Ngembalrejo.
Sehingga terbuka wawasan dan pengetahuan terkait pemanfaatan
dana desa yang dapat dimanfaatkan bagi pelaku UMKM madu
mongso.

Sosialisasi ini dilakukan dibalaidesa Ngembalrejo pada
Rabu, 27 Desember 2017 pukul 16.00-17.30 WIB, di Balaidesa
Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. Kegiatan
tersebut di atas telah mendapat persetujuan dari Muhammad
Zakaria. selaku Kepala Desa Ngembalrejo. Kegiatan tersebut
dihadiri oleh 70 (tujuh puluh) orang warga UMKM Madu
Mongso Desa Ngembalrejo.

Gambar 1. Sosialisasi Pemanfaatan Dana Desa

Pelatihan Membuat Kemasan Produk Madu Mongso

Pelatihan yang diberikan setelah penyuluhan atau
sosialisasi pemanfaatan dana desa adalah praktek pembuatan
kemasan madu mongso, yang bahannya dapat diperoleh di toko
aksesories dan toko alat tulis dengan harga terjangkau. Madu
mongso yang telah dikemas menarik akan dipasarkan online
tersebut akan mengubah tampilan kemasan lebih menarik
daripada kemasan sebelumnya dan dapat dipasarkan lebih luas
memalui internet tanpa mengeluarkan modal pemasaran yang
besar.

Adapun tahapan dalam pelatihan membuat kemasan
produk madu mongso yang menarik adalah
1. Persiapan:
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- Survey kemasan madu monso di pasar online dan
offline.

- Bahan : kertas minyak berwarna, plastik pembungkus,
kemasan plastik transparan, guntingcutter, pita,
kemasan kerangjang.

2. Pembuatan:

- Bungkus madu mongso dalam plastic pembungkus
transparan.

- Bungkus madu mongso yang sudah terbungkus plastic
transparan tadi kedalam kertas minyak berwarna.

- Masukkan madu mongso yang sudah terbungkus kertas
minyak berwarna. kedalam kemasan yang tersedia
(kemasan keranjang dan kemasan plastic transparan).

- Percantik kemasan/packaging madu mongso dengan
pita.

——

Gambar 2. Hasil Pelatihan Membuat Kemasan Madu Mongso

Evaluasi dilakukan agara masyarakat pelaku UMKM
madu mongso dapat mengukur sejauh mana kegiatan ini dapat
memicu untuk lebih mengembangkan produk nya dari hal yang
terkecil atau minimal terjadi adanya perubahan yang baik.

Berdasarkan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
yang yang telah dilakukan dilakukan pada Rabu, 27 Desember
2017 pukul 16.00-17.30 WIB, dengan peserta ibu-ibu UMKM
madu mongso Desa Ngembalrejo, yang mempunyai dua
kegiatan utama yaitu: (1) Sosialisasi dan Penyuluhan
pemanfaatan dana desa (2) Pelatihan pembekalan warga dengan
praktek pembuatan Kemasan madu mongso, maka dapat
dianalisis sebagai berikut:

1. Beberapa ibu-ibu UMKM madu mongso desa Ngembalrejo
sudah memiliki dasar jiwa wirausaha. Hal itu tampak dari
adanya beberapa ibu-ibu yang mempunyai usaha sendiri,
antara lain adalah usaha warung kelontong di rumah,
usahan madu mongso dan usaha berjualan ikan di pasar.

2. Kendala sebagian ibu-ibu UMKM madu mongso desa
Ngembalrejo dalam memulai usaha adalah terkait dengan
visi dan permodalan serta pemasaran (pemasaran by order.
Sehingga tidak sedikit dari mereka yang akhirnya menyerah
untuk memulai suatu usaha, dan hidup bergantung dari
pendapatan yang diberikan oleh kepala keluarga.

3. ibu-ibu UMKM madu mongso desa Ngembalrejo pada
dasarnya terbuka dengan ilmu dan pemanfaatan dana desa

yang dapat memberikan manfaat pengetahuan dan
ketrampilan dapat menambah dan meningkatkan
pendapatan.
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4. Sosialisasi pemanfaatan dana desa tersebut, dapat
menambah bekal ibu-ibu UMKM madu mongso desa
Ngembalrejo dalam memulai usaha, terutama terkait
dengan penyusunan visi sebagai dasar usaha yang akan
diciptakan, permodalan, dan tahapan yang harus
diperhatikan dalam kewirausahaan. Sehingga bekal tersebut
dapat digunakan oleh ibu-ibu untuk menambah pendapatan,
dengan memulai suatu usaha baru atau mengembangkan
usahanya. Sedangkan sosialisasi dengan materi pemanfaatan
dana desa memberikan pengetahuan baru bagi ibu-ibu
UMKM madu mongso desa Ngembalrejo yang mana bahwa

dana desa selayaknya dapat dialokasikan untuk
pengembangan UMKM di Desa Ngembalrejo Kecamatan
Bae Kabupaten Kudus.

5. Peserta ibu-ibu UMKM madu mongso desa Ngembalrejo
tampak antusias dalam mengikuti praktek pembuatan
kemasan madu mongso Hal ini tampak dari seluruh peserta
yang dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membuat
kemasan madu mongso dapat menyelesaikan praktek
tersebut dengan hasil kemasan madu mongso yang
sederhana namun menarik, sehingga dapat menambah nilai
jual madu mongso tersebut.

Simpulan Dan Saran

Simpulan program pengabdian ini dapat memberikan
solusi bagi masyarakat, khusus nya masyarakat UMKM madu
mongso dalam hal ini ibu-ibu UMKM madu mongso Desa
Ngembalrejo Kecamtan Bae Kabupaten Kudus. adapaun dari
program pengabdian masyarakat ini didapat simpulan:

1. Ibu-ibu UMKM madu mongso Desa

Ngembalrejo dapat bertambah pengetahuannya mengenai
pemanfaatan dana desa yang mana ibu-ibu UMKM madu
mongso dapat memanfaatkan dana desa dalam alokasi
pemberdayaan masyarakat desa melalui penyuluhan-
penyuluhan, pelatihan-pelatihan, bantuan alat UMKM,
sosialisasi perijinan UMKM dan bantuan hibah serta modal
usaha.

2. Pembekalan warga dengan praktek pembuatan kemasan
madu mongso, dapat direspon dengan baik oleh ibu-ibu
UMKM madu mongso Desa Ngembalrejo. Sehingga
diharapkan kemasan madu mongso yang menarik jika
dipasarkan melalui pasar online ataupun offline, maka akan
dapat memperluas pangsa pasar sehingga dapat
meningkatkan penjualannya
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Adapun saran-saran yang dapat direkomendasikan
adalah sebagai berikut:
1. Kepala Desa Ngembalrejo diharapkan dapat

memfasilitasi ibu-ibu UMKM madu mongso untuk
mengembangkan UMKM tersebut melalui pemanfaatan
dana desa yang dapat digunakan dalam bentuk
penyuluhan ketrampilan, pemberian bantuan alat usaha,
pemberian modal usaha, sehingga dapat meningkatkan
penjualan produk

2. UMKM madumongso harus lebih proaktif dalam proses
penganggaran dana desa, sehingga pengembangan
UMKM madumongso dapat dibantu dari dana desa
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